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ABSTRAK

ILHAM FEBRIAN (2021) : Respon Pengendara Terhadap Adanya Tempat
Pemotongan Ayam di Jalan Korong Gadang
Kelurahan Korong Gadang, Kecamatan Kuraniji,
Kota Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh limbah (bau ) usaha pemotongan
ayam terhadap pengendara dan kenyamanan berkendara dalam aspek konsentrasi dan fokus
di jalan Korong Gadang, Kelurahan Korong Gadang, Kecamatan Kuranji Kota Padang.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan cara observasi wawancara dan dokumentasi. Informan yang terlibat dalam
penelitian ini yaitu pengendara yang melintasi usaha pemotongan ayam di jalan Korong
Gadang, Kecamatan Kuranji, Kota Padang, sebanyak 31 pengendara.

Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa Pada pagi dan siang hari ketika jam
operasional usaha tersebut, pengendara yang melintasi merasa terganggu dengan bau yang
dihasilkan usaha pemotongan ayam di jalan Korong Gadang, Kecamatan Kuranji, Kota
Padang sedangkan pada sore hari pengendara yang melintasi usaha tersebut tidak terganggu
karena sudah tidak berbau kemudian faktor cuaca juga mempengaruhi terhadap bau yang
dihasilkan usaha tersebut pada cuaca hujan bau yang dihasilkan lebih menyengat hal ini
disebabkan karena usaha pemotongan ayam tersebut terbuat dari kayu yang mana air
hujan dan hembusan angin yang kencang dapat merembes kedalam kandang ayam
sementara yang dapat melembabnya kotoran/ limbah yang ada di kandang dan
tergenangnya air lalu membawa kotoran/ limbah ayam tersebut keluar kandang dan
membuat menjadi becek diluar kandang dan mengalir di tepi jalan sehingga bau yang
dihasilkan lebih menyengat Selanjutnya terhadap pengendara yang melintasi usaha
tersebut tidak terganggu dalam berkendara, mereka masih bisa berkendara dengan baik tanpa
kehilangan konsentrasi maupun fokus berkendara. Baik itu melintasi pada pagi hari, siang
maupun pada sore hari dan pada cuaca hujan maupun cuaca panas..

Kata Kunci : Respon, Bau,dan Kenyamanan Berkendara.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Derajat kesehatan masyarakat merupakan salah satu indikator angka
harapan hidup manusia yang harus dicapai, oleh karena itu diperlukan upaya
penanggulangan masalah kesehatan masyarakat. Salah satu upaya yang dilakukan
adalah mengatasi masalah sanitasi yang dapat berdampak pada kesehatan. Sanitasi

lingkungan merupakan satu dari masalah-masalah sanitasi tersebut (Mulia, 2005).

Sanitasi adalah upaya kesehatan dengan cara memelihara dan melindungi
kebersihan lingkungan dari subjeknya, misalnya menyediakan air bersih untuk
keperluan mencuci tangan, menyediakan tempat sampah agar tidak dibuang
sembarangan (Depkes RI, 2004). Adapun batasan pengertian sanitasi menurut
WHO adalah pengawasan Rumah Pemotongan Ayam seperti pembuangan tinja,
limbah padat, cair, sumber penyakit, kondisi perumahan, penyediaan dan

pengawasan makanan, kondisi atmosfer dan keselamatan lingkungan kerja.

Sebagaimana disebutkan didalam kebijakan pengelolaan lingkungan dalam
Undang-undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup yang mengharuskan setiap pembangunan yang dilaksanakan
harus memperhatikan lingkungan atau disebut dengan pembangunan berkelanjutan
(sustainable development) sebagaimana disebutkan dalam pasal 1 angka 3

“Pembangunan berkelanjutan adalah upaya sadar dan terencana yang memadukan



aspek lingkungan hidup, sosial, dan ekonomi ke dalam strategi pembangunan
untuk menjamin keutuhan lingkungan hidup serta keselamatan, kemampuan,
kesejahteraan, dan mutu hidup generasi masa kini dan generasi masa depan”

Sejatinya pembangunan merupakan suatu kegiatan dan proses perubahan
yang dikehendaki serta direncanakan setiap daerah maupun pada setiap negara.
Pada umumnya masyarakat lah yang meminta terjadinya pembangunan atas
kehendak dan keinginan yang terwujud dalam keputusan-keputusan yang diambil
oleh para pemimpinnya dan kebutuhan keberlangsungan hidup, yang kemudian
disusun dalam suatu perencanaan yang selanjutnya dilaksanakan.

Setiap kegiatan pembangunan selalu membawa dampak positif dan negatif.
Dampak adalah ukuran tingkat pengaruh sosial, ekonomi, lingkungan, atau
kepentingan umum lainnya yang dimulai oleh capaian kenerja setiap indikator
dalam suatu kegiatan (Dicktus, 2013). Dampak adalah perubahan, pengaruh atau
akibat yang terjadi sebagai akibat dari suatu kegiatan yang bersifat alamiah,
dampak tersebut dapat bernilai positif yang bermanfaat bagi masyarakat dan
dampak negatif yang merugikan masyarakat. Dampak positif dari pembangunan
sangatlah banyak diantaranya adalah peningkatan kesejahteraan, kemakmuran dan
pertumbuhan ekonomi yang meningkat, peningkatan sarana dan prasarana untuk
mendukung kebutuhan hidup manusia. Dampak negatif pembangunan terhadap
lingkungan adalah masalah limbah industri yang dapat menimbulkan pencemaran
lingkungan, seperti pencemaran udara , tanah, dan air serta menimbulkan berbagai

macam penyakit.



Lingkungan yang tercemar secara langsung mengancam kenyamanan dan
meningkatkan kerentanan hidup bagi semua warga atau komunitas. Untuk itu,
pemerintah perlu melakukan pendekatan aktif terhadap masalah lingkungan dan
lebih  memperhatikan sektor industri yang merupakan salah satu penyebab
pencemaran lingkungan. Kasus pencemaran lingkungan tersebut disebabkan oleh
kecerobohan atau kelalaian perusahaan industri, termasuk industri pemotongan
ayam yang membuang limbah secara tidak benar, kebersihan kandang sementara,
kotoran ayam, dan sisa pakan ayam. Hal ini juga disebabkan adanya
ketidakpedulian perusahaan industri yang membuang limbah yang tidak memenuhi
standar kualitas dan batas, atas limbah cair yang boleh dibuang ke lingkungan
alam. Padahal, izin lingkungan diperlukan untuk semua aktivitas yang dilakukan
oleh suatu perusahaan, terutama pembuangan limbah industri.

Tingginya tingkat pembangunan di lingkungan masyarakat dapat
membawa dampak negatif bagi warga sekitar, Khususnya pemotongan ayam di
kawasan pemukiman dan aktivitas masyarakat seperti jalan raya, banyak pihak
yang mengeluhkan dampak dari kegiatan usaha tersebut, karena masih banyak
para pedagang potong ayam yang tidak memperdulikan penanganan limbah dari
usahanya. Limbah dari pemotongan ayam yang dibuang berupa sisa pakan, air,
darah dan organ ayam, serta dapat menimbulkan pencemaran lingkungan sekitar
tempat pemotongan ayam tersebut.

Masalah sosial dan lingkungan yang muncul terkadang dilupakan oleh para
pemilik usaha pemotongan ayam saat mendirikan usahanya. Secara umum

pemotongan ayam hanya menitikberatkan pada aspek teknis seperti kandang ayam



sementara, bahan kandang, pembuatan kandang dan alat pemotongan ayam.
Padahal, sangat penting untuk mengevaluasi masalah sosial dan lingkungan yang
ditimbulkan oleh usaha ini sebelum terjadi gejolak sosial di masa akan datang.

Tidak hanya itu, dikhawatirkan pengendara yang melewati aktivitas
pemotongan ayam akan merasa terganggu dengan aktivitas pemotongan ayam
tersebut, hal ini dikarenakan bau yang dihasilkan oleh limbah usaha tersebut yang
melintasi jalan akan dilintasi oleh pengendara sehingga dapat mengganggu
kenyamanan dan konsentrasi pengendara dalam mengendari kendaraannya.

Menurut Hartini (2015: 134) menggambarkan konsep kenyamanan, bahwa
kenyamanan merupakan suatu kondisi perasaan dan sangat tergantung pada orang
yang mengalami situasi tersebut. Menurut Haryanto (2016: 96) pengemudi yang
baik tidak harus memiliki keahlian khusus. Berbagai pendapat di atas bahwasanya
Kenyamanan berkendara merupakan pemenuhan segala yang dibutuhkan
pengendara untuk menjaga keselamatan berkendara. Seseorang yang berkendara
membutuhkan keamanan dan kenyamanan saat berkendara, tidak terganggu oleh
berbagai penghalang jalan dan tidak khawatir menggunakan kendaraan.

Usaha potong ayam merupakan bidang usaha yang sangat berperan dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat, seperti pemenuhan kebutuhan protein hewani
dan berbagai kebutuhan industri. Kandungan gizi yang terdapat pada ayam
mempunyai fungsi penting dalam kehidupan sehari-hari. manusia, karena
mengandung berbagai protein dan asam amino, seratus gram daging ayam yang
direbus memiliki kandungan 20,2 gram protein, 66 gram air, 12,6 gram lemak,

0,11 gram vitamin B1 dan mikronutrient lainya seperti asam nikotinat, zat besi ,



vitamin B2, kalsium dan fosfor (Basith 2006) yang diperlukan untuk pertumbuhan
dan kecerdasan manusia.

Tingkat Konsumsi daging ayam masyarakat Indonesia meningkat setiap
tahunya, hal tersebut sejalan dengan peningkatan pendapatan dan kesadaran
masyarakat Indonesia tentang manfaat gizi yang melekat pada daging ayam untuk
memenuhi asupan gizi manusia, tak hanya itu, saat ini jumlah masakan berbahan
dasar ayam yang terus meningkat, mulai dari warung jajanan hingga pusat
perbelanjaan, membuat pengalaman mengonsumsi ayam semakin terasa sepanjang
tahun 2014-2019. Sebagai informasi, produksi daging ayam ras pedaging pada
2019 di Sumatera barat mencapai 59 504.89 ton dalam 5 tahun terakhir pada
tahun 2014 hanya 19 493.00 ton. dan terus menunjukkan peningkatan hingga 2018
71 105.60 ton, dan kembali turun pada tahun 2019. Konsumsi daging ayam ras per
kapita/tahun masyarakat Indonesia pada 2017 sebesar 5,68 kg per kapita/tahun
meningkat 573 gram (11,2%) dibanding konsumsi tahun sebelumnya. Sementara
untuk konsumsi daging ayam kampung 782 gram per kapita/tahun naik 156 gram
(24,9%) dari tahun sebelumnya Survei Bapok (Bahan Pokok) BPS 2017 sebesar
12,13 kg/kapita/tahun. "Maka diperkirakan kebutuhan daging ayam tahun 2019
adalah sebesar 3.251.745 ton, sedangkan Kketersediaan daging ayam adalah
3.526.991 ton, (Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, | Ketut

Diarmita).

Peningkatan konsumsi ayam dibarengi dengan peningkatan jumlah RPH di

masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, dampak dari upaya tersebut harus


https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2018/05/14/harga-ayam-di-jambi-termahal

seimbang, terutama pada lingkungan udara, sumber pencemaran pemotongan
berasal dari kotoran ayam dan kandang ayam. Tumpukan besar kotoran ayam
mengalami proses mikroba dan pencernaan membentuk amonia, nitrit (NO2) dan
gas sulfida (H2S). Selain gas tersebut, debu di kandang ayam dan tempat
pemotongan hewan juga menjadi penyebab pencemaran lingkungan di udara.
Debu ini berasal dari pakan ayam, bulu, darah dan organ yang tidak terpakai.

Udara merupakan media lingkungan yang merupakan kebutuhan
fundamental manusia dan memerlukan perhatian yang serius. Hal ini menjadi
kebijakan Pembangunan Kesehatan Indonesia 2010 dimana program pengendalian
pencemaran udara merupakan salah satu dari sepuluh program unggulan. (Depkes,
2010).

Lingkungan udara merupakan salah satu komponen (media) lingkungan,
selain sebagai modal pembangunan juga memiliki fungsi yang sangat penting
dalam menunjang kehidupan manusia. Kelangsungan sistem lingkungan
merupakan tanggung jawab kita sebagai manusia karena jika terjadi
ketidakseimbangan ekologis akan mengakibatkan kerusakan sistem atau bahkan

mungkin terjadi pencemaran. Oleh karena itu, udara sangat penting bagi semua
makhluk hidup di bumi..

Guna menghindari terjadinya permasalahan lingkungan dan bahaya
pencemaran udara di masyarakat, maka perlu dilakukan pendirian rumah potong
ayam yang lokasinya jauh dari habitat dan aktivitas masyarakat agar kandang

ayam tidak mempengaruhi permukiman masyarakat. Arah kandang harus



disesuaikan dengan arah angin sehingga penularan penyakit melalui hembusan
angin sebisa mungkin dapat dihindari. Jarak dari RPH minimal 1 km dari
pemukiman penduduk, hal tersebut diharapkan dapat mengurangi risiko penularan
penyakit. Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk menelaah dalam
bentuk penelitian dengan judul.” Respon Pengendara Terhadap Adanya Tempat
Pemotongan Ayam di Jalan Korong Gadang Kelurahan Korong Gadang,
Kecamatan Kuranji, Kota Padang
. Fokus Penelitian
Berdasarkan permasalahan dalam latar belakang di atas maka fokus
penelitian terdiri dari : 1) Terhadap limbah (bau) yang dihasilkan usaha
pemotongan ayam di jalan Korong Gadang, Kecamatan Kuranji. 2) Terhadap
kenyamanan dalam aspek konsentrasi dan fokus pengendara yang melintasi usaha
pemotongan ayam di jalan Korong Gadang, Kecamatan Kuraniji.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disusun rumusan masalah yang

dibahas dalam penelitian ini, sehingga penelitian yang dilakukan dapat terarah dan
terfokus pada kajian yang perlu dikaji. Rumusan masalahnya adalah sebagai
berikut.
1. Bagaimana pengaruh limbah (bau ) usaha pemotongan ayam terhadap

pengendara dan kenyamanan berkendara dalam aspek konsentrasi dan fokus di

jalan Korong Gadang, Kelurahan Korong Gadang, Kecamatan Kuranji Kota

Padang?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan
penelitian ini untuk memperoleh data, mengolah data dan membahas data tentang
dalam penelitian ini yaitu:

1. Pengaruh limbah (bau ) usaha pemotongan ayam terhadap pengendara dan
kenyamanan berkendara dalam aspek konsentrasi dan fokus di jalan Korong
Gadang, Kelurahan Korong Gadang, Kecamatan Kuranji Kota Padang

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah.

1. Manfaat Teoritis

Penelitian  ini  diharapkan dapat memberikan manfaat untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan terutama bidang lingkungan yang dapat
menjadi pelengkap bagi peneliti-peneliti yang lainnya.

Secara umum temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
dukungan terhadap penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya hasil penelitian mengenai bagaimana
respon pengendara tentang adanya keberadaan usaha potong ayam.

2. manfaat praktis

Adapun manfaat praktis dari penelitian skripsi ini yaitu dapat dijadikan
sebagai acuan untuk pemilik usaha dalam meningkatkan kebersihan tempat usaha
agar tidak merusak lingkungan dan menggangggu kenyamanan dan aktifitas

masyarakat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil wawancara dan pengisian kuisioner kepada pengendara dan
informan yang melintasi usaha pemotongan ayam di jalan Korong Gadang,
Kelurahan Korong Gadang, Kecamatan Kuranji, Kota Padang ditinjau dari
aspek limbah (bau), maka diperoleh hasil bahwa limbah (bau) yang dihasilkan
usaha tersebut tergantung terhadap waktu, jam operasional usaha serta faktor
cuaca di wilayah tersebut. Seperti pagi dan siang, pengendara yang melintasi
usaha tersebut terganggu dengan bau atau aromanya, dan jika sore hari dan
usaha tersebut sudah tutup, pengendara yang melintasi usaha tersebut sudah
tidak mencium aroma busuk dan tidak mengganggu pengendara yang melintas,
serta ketika pada cuaca hujan, usaha tersebut menimbulkan bau yang lebih
menyengat dibandingkan dengan cuaca panas hal ini disebabkan karena usaha
pemotongan ayam tersebut terbuat dari kayu, yang mana air hujan dan
hembusan angin yang kencang dapat merembes ke dalam kandang ayam
sementara, yang dapat melembabnya kotoran/ limbah yang ada di kandang dan
tergenangnya air lalu membawa kotoran/ limbah ayam tersebut keluar kandang,

dan membuat menjadi becek di luar kandang dan mengalir di tepi jalan,
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sehingga bau yang dihasilkan lebih menyengat. Selanjutnya berdasarkan hasil
wawancara dan pengisian kuisioner kepada pengendara dan informan yang
melintasi usaha pemotongan ayam tersebut ditinjau dari aspek kenyamanan
(konsentrasi, fokus) pengendara, maka diperoleh hasil, bahwa pengendara yang
melintasi usaha tersebut tidak terganggu dalam berkendara, mereka masih bisa
berkendara dengan baik tanpa kehilangan konsentrasi maupun fokus
berkendara. Baik itu melintasi pada pagi hari, siang maupun pada sore hari dan
ketika cuaca hujan ataupun panas. Hanya sebagian kecil pengendara yang
terganggu kenyamannya ketika melintasi usaha tersebut baik pada pagi dan

siang hari begitupun dengan cuaca hujan.

B. Saran

Sebaiknya pemilik usaha pemotongan ayam di jalan Korong Gadang, di
Kelurahan Korong Gadang, Kecamatan Kuranji, Kota Padang. lebih
memperhatikan kebersihan limbah cair maupun padat serta memperbaiki atau
merenovasi usaha tersebut dengan desain dan kontruksi khusus yang memenuhi
persyaratan teknis dan higenis tertentu, yang memenuhi Kriteria sebagai tempat
memotong unggas bagi konsumsi masyarakat umum. Sehingga pengendara yang
melintasi usaha tersebut merasa nyaman dan tidak menimbulkan masalah

lingkungan ( polusi bau).
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